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PENDAHULUAN 

t.t Latar Belakang dan Masalah 

t.t.1 Latar Belakang 

Keberadaan bahasa di dalam masyarakat sebenamya muncul secara 

alamiah bila ditinjau secara historis, pemunculan bahasa yang digunakan untuk 

berkomunikasi itu ada sejak awal sejarah manusia. Manusia adalah makhluk 

individual sekaligus juga makhluk sosial yang selalu memiliki kecenderungan 

untuk menyampaikan ide dan gagasan yang disalurkan melalui bunyi ujaran atau 

bahasa. Bahasa adalah suatu sistem komunikasi dengan bunyi yaitu lewat alat 

ujar dan pendengaran antara orang-orang dari kelompok atau masyarakat tertentu 

mempergunakan simbol-simbol vokal yang arbitrer dan konvensional. 

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer berarti bahwa 
bahasa mempunyai sifat manasuka. Pengertian dalam studi bahasa adalah 
manasuka, asal bunyi atau tidak ada hubungan logis antara kata-kata sebagai 
simbol atau lambang dengan yang dilambangkannya atau tidak adanya hubungan 
wajib antara lambang bahasa (yang berwujud bunyi itu) dengan konsep atau 
pengertian yang dimaksud oleh lambang tersebut (Sibarani, 1993; 27,Chaer, 1994; 
45). 

Lambang bunyi yang disepakati oleh pemakainya digunakan sebagai 

bahasa, sedangkan lambang bunyi yang tidak disepakati tidak diguanakan oleh 

kelompok sosial tersebut. Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang 

konvensional dapat diartikan sebagai suatu pandangan atau anggapan bahwa kata-

kata sebagai penanda tidak mempunyai hubungan intrinsik atau inhem dengan 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ANALISIS BENTUK... IKE KARTI WAHYUNI



2 

obyek atau konsep yang ditandainya, tetapi berdasarkan kebiasaan, kesepakatan 

atau persetujuan masyarakat yang didahului pembentukan secara arbitrer. Dengan 

demikian, tahap awal pembentukan unsur linguistik adalah manasuka (arbitrer) 

dan hasil tahap awal tersebut disepakati (dikonvensikan) masyarakat penutumya 

sehingga unsur linguistik tersebut menjadi konsep yang terbagi bersama ( Socially 

shared concept ) ( Sibarani, 1992; 30 ). 

Setiap bahasa mempunyai suatu sistem aturan, pola atau kaidah sehingga 

mempunyai kekuatan atau alasan ilmiah untuk dipelajaran dan diverifikasi. 

Masyarakat bahasa dapat berkomunikasi berdasarkan sistem atau kaidah itu. 

Sistem itu sudah merupakan konsep terbagi pada setiap penutur bahasa. Dalam 

istilah Saussure, sistem itu disebut Langue, sedangkan perbuatan berbicara oleh 

individu disebut Parole. Langue adalah sistem bahasa yang mendahului contoh­

contoh bahasa aktual, sedangkan Parole adalah ungkapan-ungkapan individual. 

Langue merupakan aspek bahasa secara sosial yaitu suatu sistem bersama atau 

sistem terbagi yang kita miliki secara tidak sadar sebagai pembicara, sedangkan 

Parole merupakan realisasi sistem itu secara individual didalam contoh-contoh 

bahasa yang aktual. 

Sebagai suatu bukti bahwa bahasa bersifat arbitrer dan konvensional dapat 

dikemukakan dalam contoh berikut ini. Sebuah tuturan ( yang diucapkan oleh 

seorang pemuda kepada seorang pemudi ) : "Nanti ma/am kita nonton film di 

Pemata" merupakn ·suatu tuturan yang bersistem, 'dan sistem tersebut telah 

dikatahui ( sepakati ) oleh kedua belah pihak. Namun untuk maksud tertentu, 

misalnya agar kerahasiaan kencan mereka berdua itu tetap terjaga, maka sipemuda 
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dapat mengubah sistem bahasa secara semena-mena ( sudah barang tentu hams 

mendapat kesepakatan dari lawan kencannya ). Salah satu sistem yang dipilihnya 

ialah dengan jalan memotong dan menyisakan suku depan yang selanjutnya 

ditambah dengan awalan wa-. Dengan demikian tuturan itu akan menjadi : 

"wanan wamal waki wanon waji waper ". walaupun sistem bahasa tersebut telah 

berubah dengan semena-mena. namun komunikasi sosial tetap berlangsung 

dengan baik, sebab telah ada perjanjian atau kesepakatan terlebih dahulu. 

Disamping bahasa yang keberadaannya secara alami, terdapat pula bahasa 

buatan. Masyarakat tutur pengguna bahasa tersebut menciptakan bahasa-bahasa 

tertentu sesuai dengan konvensi yang telah mereka sepakati, agar memudahkan 

penyampaian ide dan infonnasi dalam suatu proses komunikasi. Hal ini memiliki 

tendensi tertentu sesuai dengan keberadaan bahasa itu. Contoh tuturan seperti 

tersebut diatas juga dapat disebut sebagai bahasa buatan. Bahasa buatan yaitu 

bahasa yang sengaja digunakan untuk bidang-bidang atau · tujuan tertentu, 

mungkin juga untuk memudahkan komunikasi dan tujuan lain (Parera, 1987:7-8). 

Bahasa buatan biasanya hanya menitikberatkan pada .konvensi masyarakat yang 

menciptakannya. Cirinya adalah tidak mempunyai ciri-ciri universal kebahasaan, 

lambang yang diciptakan merupakan kesepakatan bersama. 

Berkaitan dengan bahasa buatan tersebut penelitian ini akan menganalisis 

bahasa gaul yang juga merupakan salah satu bentuk bahasa buatan. Bahasa gaul 

yang merupakan bentuk pengembangan dari bahasa gay atau homoseksual ini 

muncul ditengah-tengah masyarakat tutur kita yang beraneka ragam dan di antara 

bahasa-bahasa prokem yang beragam pula. Bahasa ini populer, setelah digunakan 
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